ABSTRAK

Latar Belakang: Dispepsia merupakan kumpulan gejala yaitu rasa nyeri dan
terbakar di ulu hati, rasa lebih cepat kenyang, mual, dan muntah. Menurut World
Health Organization (WHO), populasi penderita dispepsia mencapai 15 — 30%
setiap tahun. Angka kejadian dispepsia di Indonesia mencapai 40-50%. Pola
makan tidak teratur dan stres adalah persoalan yang dapat menyebabkan
dispepsia. Selain itu, jenis kelamin dan tempat tinggal merupakan faktor risiko

terjadinya dispepsia.

Metodologi: Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan
menggunakan rancangan cross sectional yang dilakukan pada bulan Juli kepada
138 mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Jambi angkatan 2018.
Pembagian kuesioner pada responden secara online melalui google form. Data
yang diperoleh dibentuk ke dalam jenis kategorik lalu dianalisis dengan uji Chi-

square. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling.

Hasil: Dari 138 responden yang mengisi kuesioner, sebagian besar responden
dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan dan tinggal di kos atau
kontrakan selama kuliah. Responden yang memiliki pola makan teratur sebanyak
108 orang (78,3%), jarang mengonsumsi makanan maupun minuman iritatif

sebanyak 74 orang (53,6%), dan 80 orang (58%) yang tidak mengalami stres.

Kesimpulan: Secara statistik tidak terdapat hubungan bermakna antara jenis
kelamin, tempat tinggal, dan kebiasaan mengonsumsi makanan maupun minuman
iritatif dengan kejadian dispepsia. Sementara itu, terdapat hubungan bermakna

antara keteraturan makan dan tingkat stres dengan kejadian dispepsia.
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